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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Pendidikan perdamaian di MTs NU Miftahul Huda Turen yakni 

diimplementasikan secara infusion atau dilebur kedalam kurikulum 

pembelajaran yang sudah ada. Adapun nilai Pendidikan perdamaian yan 

diterapkan yakni Pertama, nilai anti kekerasan hal tersebut 

diimplementasikan dengan cara menciptakan sekolah ramah anak dengan 

membuat deklarasi anti bulliying. Kedua, nilai hak asasi manusia yakni 

dengan cara pemenuhan hak dan kewajiban siswa dalam proses 

pemebalajaran. Ketiga, nilai toleransi al ini diterapkan dalam proses 

pembelajaran yakni siswa diberikan waktu untuk mengutarakan pendaptnya 

dan mereka diajari untuk saling menghormati dan menghargai pendapat orang 

lain. Keempat, nilai demokrasi dalam pembentukan struktur kelas dan 

pembuatan peraturan kelas yang harus ditaati oleh seluruh anggota kelas. 

2. Nilai-nilai aswaja yang diterapkan dalam konteks Pendidikan perdamaian di 

MTs NU Miftahul Huda Turen yakni ada nilai Tawasuth yang tercermin 

dalam kegiatan pembiasan ubudiyah, nilai ta`adhul dalam proses 

pembelajaran siswa mendapatkan perlakuan yang sama dan sesuai dengan 

porsinya, nilai Tawazun dalam hal ini diterapkan pada program kurikulum 
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jadi untuk persyaratan kelulusan siswa tidak hanya melaksanakan ujian 

materi umu tetapi juga praktek membaca Al Qur`an dan menghafal tahlil, 

nilai tasamuh tercermin dalam kegiatan sehari-hari yakni sikap saling 

menghormati dan menghargai antar sesama teman dan guru. 

3. Strategi guru dalam mengintegrasikan Pendidikan perdamaian pada 

pembelajaran aswaja di MTs NU Miftahul Huda Turen yakni menggunakan 

beberapa metode. Pertama, metode pembiasaan dengan cara mengulangi 

kegiatan pembiasan setiap hari agar melekat pada diri mereka. Kedua, metode 

keteladanan metode ini dinilai efektif karena mereka cenderung lebih suka 

meniru daripada hanya diberikan teori-teori saja. Ketiga, metode pemahaman 

jadi mereka diberikan pengetahuan-pengetahuan tentang Pendidikan karakter 

agar mereka memahami hal tersebut. Adapun Tantangan yang dihadapi dalam 

mengintegrasikan Pendidikan perdamaian di MTs NU Miftahul Huda Turen 

antara lain: sumber daya manusai yakni guru yang masih kurang menyadari 

tupoksinya, adanya orag tua yang tidak satu visi misi dengan guru dalam 

melaksanakan Pendidikan karakter kepada siswa, dalam proses pembelajaran 

tantangan yang dihadapi yakni metode pembelajaran yang digunaka kurang 

efisien. 

B. Saran  

Seluruh pendidik dan seluruh komponen Pendidikan di MTs NU Miftahul 

Huda Turen diharapakan tetap memberikan edukasi lebih tentang Pendidikan 

perdamaian terhadap peserta didik agar mereka sadar bahawa Pendidikan 

perdamaian itu peting untuk menjaga keharmonisan dan perdamian dilingkungan 
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masyarakat. Dan dalam kegiatan pembelajaran guru diaharapkan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
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